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Praktik jual beli celana dapat dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari
terpenuhinya rukun-rukun dan syarat transaksi tersebut, begitupula dalam praktik
jual beli celana bekas dalam sistem paket di lapak Resikan.Id Tulungagung, dimana
dalam pratiknya masih belum sesuai dengan hukum Islam yang disebabkan karena
terdapat aspek yang tidak sesuai yaknik hak-hak konsumen yang belum terpenuhi
yang bisa merugikan salah satu pihak.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana praktik jual
beli celana bekas dalam sistem paket di lapak Resikan.ld Tulungagung?; 2)
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli celana bekas dalam sistem paket
di lapak Resikan.ld Tulungagung?; Adapun tujuan dari penelitian ini: 1) untuk
mendiskripsikan praktik jual beli dalam sistem paket di lapak Resikan.ld
Tulungagung. 2) untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dala
sistem paket di lapak Resikan.Id Tulungagung.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research
yang penelitiannya menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
diskriptif. Sumber penelitian ini diambil dari sumber data primer dan sumber data
sekunder dengan Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti terhadap
penelitian ini yakni berupa observasi, wawancara mendalam terhadap konsumen
serta pemilik lapak Resikan.ld, serta dokumentasi, Teknik analisis data yang
digunakan yakni kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi dan Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli celana bekas
dengan sistem paket ini dilakukan dengan cara pembeli memesan barang melalui
sosial media maupun mengunjungi lapak Resikan.Id yang berlokasi di Kepatihan
Tulungagung, sistem paket tersebut digunakan dengan minimum pembelian 25
celana bekas agar mendapatkan harga yang lebih murah, dalam sistem ini penjual
memberikan kebebasan memilih beberapa barang yang pembeli inginkan dan
sebagian barangnya akan dipilih oleh penjual dengan tidak memberikan informasi
klasifikasi celana bekas yang dipilih pihak penjual, selanjutnya celana tersebut
langsung dijual tanpa adanya proses cuci pada barang tersebut. 2) Ditinjau dari
hukum Islam Praktik penjualan celana bekas dengan sistem paket tersebut syarat
dan rukun-rukun yang menjadi ketentuan dalam praktik jual beli belum terpenuhi
secara sempurna dikarenakan masih terdapat kurangnya kesadaran pihak penjual
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terhadap kebersihan celana bekas serta masih adanya ketidakjelasan celana bekas
yang dipilih penjual yang akan diberikan oleh konsumen yang masuk dalam jual
beli gharar
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ABSTRACT
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The practice of buying and selling pants can be said to be legal or not
depends on the fulfillment of the pillars and terms of the transaction, as well as in
practice selling used pants on package system in Resikan.ld Tulungagung stall,
where in practice it is still compatible with Islamic law which are caused because
there are aspects, that are not appropriate that is unfulfilled consumer rights that can
harm one side

The focus of the research in this study are: 1) how to practice of buying and
selling used pants on package system at Resikan.ld Tulungagung stall?; 2) how is
the review of Islamic low on buying and selling in Resikan.ld Tulungagung stall?;
as for the purpose of the research are: 1) to describe buying and selling practice in
package system at Resikan.ld Tulungagung stall. 2) to analyze the review of Islamic
law to buying and selling in package system at Resikan.ld Tulungagung stall.

The type of research used in this study is a field research, whose research
uses descriptive qualitative research methods. The source of this research is taken
from primary data sources and secondary data sources with data collection used by
researchers in this study are observation, in-depth interviews with consumers and
owners of Resikan.ld stalls and documentation. The data analysis techniques used
are data condensation, presentation data, drawing conclusions or verification and
technique of checking the validity of the data using triangulation.

The research of results show that: 1) practice buying and salling used pants
ini package system this is how buyers order goods troght social media and visiting
Resikan.ld Tulungagung stall wich is located at Kepatihan Tulungagung, the
package system is used with a minimum purchase of 25 used pants to get a cheaper
price in this system the seller by not providing information on the classification of
the used pants are immediately sold without any washing process on the item. 2) in
terms of Islamic law the practice of selling used pants with package system the
terms and pillars that make provisions in the practice of buying and selling have not
beenfulfilled perfectly because the are stil lack of awareners of the seller on the
cleaning used pants, and still obscurity about used pants that the seller chooses to
be given by the consumer included in the sale and purchase of gharar.
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